BAB 1II

JUAL BELIMENURUT HUKUM ISLAM

A, Pengertian Jual Beli

Jual beli merupakan salah satu komponen dari sis-
tim~m' amalah yang mempunyai kedudukan tersendiri dalam
hukum Islam, Sistim mu'amalah juall.bell tersebut dipan -
dang memiliki manfaat yang sangat kesar dalam Rlulintas
perekonomian muslim, yakni terbentuknya masyarakat yang

sejahtera dan berkeadilan sosial,

Istilah jual beli, dalam hukum Islam dikenal de-
ngan istilah % e ;‘P . Adapun mengenai pengertian

" ﬁ?——dj‘" tersebut dapat dilihat dari dua segi, yaitu :

1 .

1. Pengertian jual beli menurut bahasa

Kata jual beli menurut bahasa adalagh;. berdaggng
berniaga, menjual dan membeli barang-barang.

(WJS Poerwodarminto, tt. 423).

PRI RERETZurt
(Imam Taqiyyudin, tt, I : 239).

" Memberikan sesuatu barang sebagai imbangan untuk

menerima suatu yang lain ",

12
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S LIS (LA PSP LS IORVC (I S

(Lois Ma'luf, 1960 : 57).

" Menyerahkan barang (yang telah diberi harga) dan
mengambil harga atas barang tersebut, atau mengam-
bil barang(yang telah dihargai) dan menyerahkan ni-
lai harga atas barang tersebut, yang demikian itu
adalah hubungan timbal balik ".

< S s
fao s als
(Sayyid Abu Bakar, 1II : 2).

" Penukaran sesuatu dengan sesuatu ",

Pengertian jaal bell menurut istilah

S Al e
(Ash Shan'ani, III : 3),

"Sesuatu penguasaan harta dengan menggungkan harta

yang lain atas dasar rela samarela'.

PRSI VLA R | S 13 (W P U N
NSRRIV \ S P

(Sayyid 8abiq, tt, III : 126),
" Pertukaran harta dengan harta yang lain atas dasar
rela sama rela, atau memindahkan milik dengan sesua-

tu ganti menurut cara yang benar ",
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oosetdr dedledunjia s

(Sayyid Abu Bakar, III : 3).

" pertukaran harta dengan harta menurut cara Yyang

tertentu ",

Dari beberapa definisi di atas,dapat diambil ke-

diambil kesimpulan.bahwa jual beli adalah suatu proses

pembeli, setelah mendapat persetujuan mengenai harga
barang, kemudian barang tersebut diterima oleh «8i pem-
beli dari sipenjual sebagai imbalan dari harga yang te

lah diserahkan,

Dengan demikian jual beli akanumelibatkan dua
belah pihak, aimana yang satu menyerahkan uang (harga)
sebagal pembayaran atas barang yang telah diterimanya,
dan pihakicyang lain menyerahkan barang sebagai - :gamti
atas uang yang telah diterimanya. Dan proses tersebut
dilakukan atas dasar rela sama rela dari kedua belah

pihak.

B, D:asar Hukum Jual Beli

Islam menetapkan dasar-dasar yang mengatur praktek
diperbolehkanya jual beli yang berlaku ditengah-tengah

masyarakat pada umumnya, sebagai mana firman Allah yang-
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berbunyi :
(vvo:2ad) . Vo3 o2 7 Sty o

" Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba ",

( pepag “RI, 1978 :.69 )
SR I CRESPRIRAEN I ISTT VST
(ra: sluddl ) (C-go},:c,sc}u

" Hai orang-orang yang beriman, ijanganlah kalian salinzg
memakan harta sesama kalian dengan jalan yang tidak

benar, kecueli dengan Jjalan pergagangan yang berlaku
suka sama suka diantar kalian ", : ... .

Dalam hadits Nabi juga disebutkan tentang diper -
bolehkannya jual beli antara lain :

Hadits riwayat Imam Bukhori,

S sty fane ocsllad Bl ads e
] C gy _&OJ&@&}@JU@(JU L bl

" Dari Rif'ah bin Rafi'. Sesungguhnya Madi Saw telah -~
ditanya: Pekerjaan apakah yang paling baik 9, beliau

menjawab, Yaitu pekerjaan sgesgorang dengan tanganya
dan setiap Jjual beli yang'hersi dan jujur®",

(Ash Shan'ani tt, III , 4),

Dan juga sabda Rasulullah Saw :

ook OS@J\L;J

" Sesungguhnya yang dinamaekan jual beli adalah yang

(Ibnu Majah, II : 737).

berlaku atas dasar sdling-relaly=
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Dengan diperbolehkan jual beli atau perdagangan
yang disebutkan dalam Al-Qur'an dan sunah (hadits) Nabi
Saw, manasia banyak memperoleh kemudahan dalam "memenu-

hi kebutuhan hidupnya. Seorang petani idapat menukarkan

Btau menjual hasilnya untuk kebutuhanyang lain dengan
melakukan akad jual beli, sedang pihak yang lain bertin
dak sebagai pembeli. Dri sini dapat diketahui. bahwa tu-
juan pokok Jjual beli adalah saling menguntungkan kedua

belah -pihak,

Rukun dan Syarat Jual 3Beli

Syaikul Islam Abi Zakaria Al Anshari memberikan
penjelasan bahwa rukun jual beli ada tiga, tetapi hake-

katnya adalah enam,

1e Adanya_L__;;\L, yaitu penjual dan pembeli,
2. Adanya 4;_<l$;5u199' yaitu harga dan:ibarang.
3, Adanya :&J;‘¢>, yaitu ijab dan qobul,

(Abi Yahya Zakaria, 1, TT, 157).

Pndapat tersebut diperkuat oleh Abdurr Raaman Al-
Jaz iri, bahwa syarat rukun jual beli itu ada enam :

1. Penjual.

2., Pembeli.

3., Harga.

4, Barang.

5., 1jab,
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6., Qobul,
( Abdurrahman Al-Jazairi, 1972, juz II, hal. 155) «

Sedang menurut Imam Tagiyyudin, rukun damisyarat Jjual
ada limas %’
1. Penjual.
2. Pembeli.
3, Ljabs
4, Qebuly.
5. Ma'qud Alaihi.
(Imam Taqiyyudin, I, tt, 455).

Pendapat-pendapat tersebut di atas pada hakekat-
nya sama, yaitu bahwa dalam jual beli harus terpenuhi
rukun-rukun atau unsur-unsur sebagai .berikut :

Rukun jual beli ada tiga perkara, yaitus

1, Harus ada dua orang ‘'akid ( ,X~L§LL) yaitu pembeli
dan penjual;

2. Harus ada Ma'qud aleh ( 5\__fL;;b¥;5;P ), yaitu harga
atau barang yang dijualnya dan uang pembeliny a;

3, Harus ada Sighat ( ZA_EﬂD ), yaitu ijab-kabul (se-

rah terima) dari kedua belah pihak.

Perlu diketahui, bahwa tidak sah jual beli tanpa adanya
ijab kabul, sebab ijab kabul itu menunjukkan adanga su-
karela keduaduanya, kecuali pada barang-barang syang te-
lah diketahui umum harganya, karena di bandrol dan se -

baginya.
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Firman Allah

4 -

I Lo S LY st i

rqs sladt). Sow pl i pe0 ‘53

(¢q:s ) (Cnupwu-f-vu_-u

" Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian sali-
ng memakan harta sesama kalian dengan jalan yang tidak
benar, kecuali dengan jalan perdagangan yang berlaku
suka sama suka diantara kalian ", -~ -.0TEev o 0L

(.Depag:. RI, 19787 122 )~

Dan sabda Nabi saw.:
P e

" Sesunguhnya jual beli itu harus atas dasar sukarela ",

Adapun syarat sahnya jual beli ada tiga macam, -

yaitu :

1. Adanya dua orang yang berakal, dengan syarat-syarat

sebagai berikut :

a, Sudah pada baligh (dewasa) semuanya, Tidak sah
jual belinya anak kecil. Sebagai mana firman -

Allah
s S e I S A i S5 55
(0« sLeJl)

" Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang
yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang
ada dalam kekuasaanmi) yang di jadikan Allah se-
bagai pokok kehidupan, ( Depag.:sRI, 1978 : 115)
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Tidak ada paksaan (diatas sukarela) keduanya,
kecuali dalam soal-soal yang berlainan dengan
keamanan, seperti : karena penyitaan, keadaan
darurat (dimana masyarakat umum sangat  mem-
butuhkan barang, sedangkan yang empunya barang
seperti makanan tidak mau menjualnya) dan seba-

gainya.

Oleh karena itu Jjual beli dengan cara
paksaan adalah batal, karena menyalahi prinsip
" saling merelakan ", Tetapi apabila seseorang
di paksa menjual barangnya untuk menutupi hu-
tangnya atau untuk memberikan nafkah kepada
keluarganya yang menjadi kewajibanya, maka jual

beli yang demikian itu adalah sah,

2. Adanya ma'kud alaeh ( A__A‘%,;ﬁﬁ ), yaitu uang

atau barang dengan syarat-syarat sebagai berikut:

a, Uang dan barangnya betul-betul milik pembeli

atau penjual dan uang atau barang dapat pinjam
dapat dianggap miliknya yangsah, sebab nantinya

akan/harus dibayar.

Suci barangnya,

Barang yang akan dijual adalah barang su-
ci, Tidak sah jual beli barang yang najis, se -



perti : darah, tahi, bangkai dan sebagainya.,
Kecuali najis yang berguna, maka diperbolehkan
dengan sistim saling beri,

(H. Moh, Anwar, tt, 38).

Sebagail mana firman Allah .

‘ Jddﬁ‘t":ﬁ)lf"‘(% 025 le‘c(«*‘ S~
d.__.ALJ_, 505 0358 sy diimiig A, AN
: MC)L@ yﬁ;b\»ﬁ‘t‘.uaj&&\(pj

(v 023))
" Diharamkan atas kamu (memakan) bangkai,darah,
daging babi, daging binatang yang pada  waktu
disembeleh atas nama selain Allah, yang dicekik,
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat ka-

m1 sembelehnya, dan diharamkan baglmu yang dl -
sembeleh atas nama berhala,..." . o ,

(. Depag . RI,. 1978 : 157). .

Juga dalam sabda Nabi saw :

s My A mapmadspe s d i)
(,udb

(terjemah shaheh Bikhari, II : 291)

" Sesungguhnya Allash dan Rasul-Nya mengharamkan

menjual minuman yang memabukkan (khamer), bang-

kai, babi, dan berhala ",
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Dan berdasarkan Hadits Nabi saw.yang lain.:

koYl ol iﬁéﬂo}‘@ (D"‘Q}*—&j%l
O‘”’u“‘&i@&:—*‘:’) EPCLPw N\ Py |
Reet @bmi_ul_jwd\;é, r\J,.}égi cAGS

VO;LA@WV@# £l d il fia
(. Muslim, I, tt. z.'689.) - 4,21_93{(9 Q,;L;

" Sesungguhnya Allah Swt. dan Rasulnya mengharam
kan jual beli khamer, bangkai, dan patung, maka
beliau ditanya ; Wahai Rasulullah, bagaimana de-
ngan lemak bangkai yang digunakan untuk melsbur
perahu-perahu, meminyaki kulit-kulit, dan bahan
bakar lampu ? " Rasulullah menjawab tidak, dia
haram,. kemudian Rasulullah bersabda ketika itu
" Mudah-mudahan Allah melaknat orang-orang yahu-
di, sesungguhnya ketika Allah mengharamkan lemak
bangkai dan babi)}, mereka meleburnya kemudian
mejualnya dan memakan hasilnya “{p.:"., 4 . -

Hadits tersebut jelas menunjukkan haramnya
Jjual beli barang yang najis, baik zatnya maupun

keadaanya.

Adapun tentang haramnya patung, menurut
suatu..pendapat adalah karena barang tersebut ti-

dak berguna. Apa bila sudah dipecah-pecah dan

pecahanyé dapat dimanfaatkan maka boleh di jual

belikan. Akan tetapi pendapat yang lebih  utama-
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adalah yang tetap mengharamkanya, karena pada
dasarnya jual beli patung itu haram hukumnya.

(As-San'ani, III, +tt :5).

Akan tetapi mazhab Hanafi dan Dahiri me -
ngecualikan barang yang dinilai ada manfaatnya,
hal itu dinilai halal untuk dijual. misalnya -
menjual belikan kotoran dan sampah yang mengan-
dung najis untuk keperluan perkebunan, bahan
bakar dan pupuk tanaman, maka diperbolehkan men
jual belikan benda-benda najis, asal tidak un -
tuk di makan atau untuk di minum, seperti untuk
bahan bakar, cat pelapis dansebagainya, Dengan
demikian menjual belikan benda yang najis ada -
lah di perbolehkan selama pemanfaatannya tidak
untuk dimakan atau di minum.

(Sayyid Sabiq, III, tt : 13%0).
Barang yang bermanfaat.

Pada asalnya sesuatu yang ada dimuka bumi

ini mengendung manfaat, berdasarkan firman Allah

AE SN AR POPTU (DN

" Dia (Allah) yang telah menjadikan untuk kali-

an, sekalian yang ada dibumi, (Al-Qur'an, 2 :29),
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Dengan prinsip ayat c¢iatas, maka barulah sesuatu
benda dip andung tidak bermanfaat, jika ditegas -
kan oleh nash, atau dengan hasil penelitian ilmia
menunjukkan bahwa barang itueberbahaya seperti :
racun, ganja, candu Gan sebagainya, maka hukum
menjualnya pun dilarang., Namun bermanfaatnya se -
suatu benda iflipun bersifat relatif, Misalnya ra-
cun yang sifatnya merusak, tetapi juga‘dapat di-
manfaatkan untuk memberantas hama tanaman yang su
dah ma'lum bagi kita. Demikian Jjuga obat-obat bi-
us { heroin, morfin dsb ), jika ! .disalghgunakan
pemanfaatanya oleh masyarakat, maka hukum penju -

alanya pun berkaitan dengan tujuan penggunaannya,

Demikian pula menjual belikan " binatang
geperti:. Ulary,Tikus, Kucing, Anjing adalbh tidak

boleh kecuai dapat diambil manfaanya.

Barang yang dapat:diserahterimakan,

Salah satu persaratan barang dagangan yang
ditekankan oleh fugoha ialah bahwa barang itu ha-
ruslah yang dapat diserahterimakan. Sehubungan de
ngan prinsip ini, maka tidaklah dapat diperjual -
belikan barang yang tidak berada dalam kekuasaan
sekalipun milik sendiri. lisalnya burung yang ter
lepas dari sangkarnya, ikasn dalam air yang sukar
ditangkap, harta yang jatuh ketangan perampok dan

lain sebagainya.
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W Prinsip ini sejalan depngan' ghris: ketentuan
tidak bolehnya " gharar " (kesamaran dan ketidak -
paétian) yeng:-bisa menimbulkan kerumitan dan mengu

ndang persengketaan dikemudian hari.

Barang yang dipegang.

Selain syarat-syarat tersebut diatas, maka
barang yang boleh dijual ialah yang telah dipegang

atau dikuasai.

Ada beberapa hadits Nabi saw yang menunjuk -
kan ketidak bolehan menjual barang yang telah di -
beli darh_orang lain, tetapi belum beralih tangan

dari penjualnya, antara lain:

SRS A s b s v B ‘?U’r"(’u‘
C AL s £ (e ale %J&%&!\‘}a
( Muslim, I, tt : 662 )CLAkL?}JLQJPCiJET;))sb&it;;

Hakim bin Hizam bertanya: " Ya Rasulallah! :Sesurg -
guhnya saya membeli beberapa barang dagangan, maka
apakah yang halal bagiku daripadanya, dan apa yang
haram bagiku:? " Nabi saw, menjawab: " Apabila eng
kau membeli sesuatu maka janganlah engkau jual, se
belum engkau memegangnya ?menerlmanya)" (B.BR_Ah =

A__jjs_ﬁ,:@ugbtpbbcd:{“sl

(Muslim, It tt : .10).

" Apabila engkau membeli makanan, makaf-janganlah
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engkau manjualnya sebelum engkau terima seperuh~

nya ll.

Juga dalam hadits lain yang diungkapkan oleh Abu -

hurairah :

£ULLS;QJ§:74;erfEL;LQLLLDL_éjﬁil\QQ,o

( Muslim, II, tt : 8 )
Bahwa Rasulallah saw, Bersabda : " Barang siapa ya
ng membeli makanan, maka janganlah ia manjual se -

belum ia menerima sukatannya ",

Berkenaan dengan larangan tersebut, masih
terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama
dalam menerangkan kedudukan berbagai jenis barang
yang menyangkut bahan makanan dan yang bukan bahan
makan, barang tetap dan yang tidak tetap, barang

yang di tukar dan barang yang di taksir ( juzaf ).

Merurut Abu Hanifah, larangan menjual beli
kan barang yang belum dikuasai tidak menyangkut se
mia barang, akan tetapi hanya terbatas pada barang
yang bergerak (dapat dipindahkan) saja. sedang un-
tuk barang yang tetap (Al-Ugor) seperti : sawah,
rumah dan sehagainya adalah boleh,

( As-Sin'ani , III, tt s 16).
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Adapun mermurut Imam Malik, larangan tersehut
hanya terbatas pada makanan saja,yang tidak bole h
dijual sebelum ditangan.., khusasnya makanan yang
ditakar atau di timbang, sedangkan untuk makanan -
yang ditaksir (tidak diukur) misalnya setumpuk gan
dum boleh dijual sebelum dikuasai, maka tidak ada
halangan untuk menjualnya. (Abdul Wahab Ibnu Ahmad
66) .

Fugoha dari golongan Hanabilah. mengemukakan
barang-barang yang diukur dengan yang tidak diukur
Menurut mereka, barang-barang yang tidak di tim -
bang, tidak ditakar, tidak dihitung (jumlahnya) ¢
dan tidak dihasta (Panjangnya) sah pemiliknya ber-
tindak menjualnya, menyewakannya atau menghibahkan
sebelum memegang barangnya, Adapun barang-barang -
yang ditimbang, ditakar, dihitung dan dihasta, ma-
katidak boleh pemiliknya bertindak apa-apa sebelum

menerima barangnya.

Adapun golongan Syafi'iyah, pada pokoknya ber
pendirian tidak sah menjual barang yangibelum  di
pegang atau dikuasai, baik barang itu tetep atau
bergerak, dan juga yangbelum dipegang, maka tidak
sah bagi pemiliknya untuk melepaskan dengan Jjalan
menggadaikan dan menyewakannya. (Dr, H. Hamzah Ya¥
qub, 1992 : 95).
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Baran dan harga yang Jjelas.

Ada satu lagi syarat dalam Jjual beli yaitu :
kejelasan barang dan harganya. Prinsip ini merupa-
kan adat yang baik yang berlaku sejak dahulu dan

diakui oleh syara' sebagai keharusan,

Kejelasan yang dimaksut adalah meliputi uku-
ran, takaran atau timbangan, Jjenis dankuwalitas ba
rang. Demikian juga harganya harus jelas, Karena -
kalau sekiranya barang dan pembayaran yang samar
itu dilakukan, bisa menimbulkan kerumitan dan per-
sengkataan, hal ini- jelas tidak diperbolehkan oleh

syara¥®

~

3, Harus ada < s« ', ijab kabul (serah terima) -

sebagai mana contoh tersebut diatas, Kecualii bagi ba-

rang yang sudah pasti atau .,pada maklum harganya, ma-

ka diperbolehkan tanpa:ijab kabul juga.

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh sighoh

atau ijab kabul adalah sebagai berikut :

a,

Satu sama lain berhubungan dalam satu tempat tanpa

penghalang yang merusaknya.

Adanya kesepakatan ijab dengan kabul pada barang -
yang saling mereka relakan berupa barang yang di -
jual dan harganya. Jika sekiranya kedua belah pi!-
hak tidak sepakat, maka jual beli dinyatakan tidak

sah.
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c. Tidak memakai jangka waktu, seperti kata penjual,
kujual sepeda motor ini dalam jangka waktu seming-
gu, sebulan dan sebagainya. (Drs, Moh ,Kifa'i, 1978
: L06).

d. Pernyataan harus menunjukkan masa lalu seperti
perkataan penjual : " aku telah beli " dan perka -
taan pembeli : " aku telah terima ", atau masa se-
karang jika yang diinginkan pada waktu itu Jjuga,
Seperti : " aku sekarang jual " dan " aku sekara -

ng beli ". (Sayyid Sabig, XII, 1988 : 50).

D, Macam dan Bentuk Jual Beli.

Dalam hukum Islam dikenal beberapa macam dan
bentuk jual beli, memurut Imam Syafi'i pada dasarnya
jual beli di tinjau dari segi hukum Islam terbagi men

jadi dua bagian yaitu :

1., Jual beli yang sah atau sahih, yaitu jual beli ya-
ng sudah terpenuhi salah satu sarat atau rukunnya,

2, Jual beli fasid atau batal, yaitu jual teli yang
tidak terpenuhi sarét atau rukunnya,

(Ali Fikri, I, 1938 : 11).

Sedangkan bila ditinjau dari bentuknya, maka

jual beli terdiri dari bebe rapa macam, antara lain:

1. Jual beli mutlak, yaitu Jjual beli wuang deng-



an barang. (Ali Fikri, I, 1938 : 12).

2, Jual beli salam, yaitu jual beli dengan bertempo -
atau berpesan barang perlebih dahulu dengan diten-
tukan sifat-sifatnya dan jenis barangnya secara
terinci dengan harga ditetapkan terlebih dahulu.
(Ali Fikri, I, 1938 : 11).

3, Jual beli shafar, yaitu jual beli uang dengan uang.

(Ali Fikri, I, 1938 : 11).

4, Jual beli muzayadah, yaitu juel beli dengan menam-
bah tawaran orng lain. Artinya jual beli yang di -
lakukan tawaran yang saling mengungguli tawaran o-
rang sesama penawar sebelum adanya kesepakatan har
ga bagi penawar tertentu. (Ali Fikri, I, 1938 :
17 .

5. Jual beli musawamah, yaitu jual beli biasa yang
disertai dengan tawar menawar antara keduanya atas

suatu harga, (Ali Fikri, I, 1938 : 17).

6. Jual beli mugayyadah, yaitu jual beli barang deng-
an barang, jual semacam ini dalam istilah ilmu
ekonomi dinamakan jual beli " Barter ",

(Ali Fikri, I, 1938 : 11).

7. Jual beli murabahah, yaitu jual beli dengan menca-
ri keuntungan atau menjual dengan harga yang lebih
tinggi dari harga p embelian.,

(Al1L Fikri, I, 1938 t 12),
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8., Jual beli mulasamah yaitu jual beli .dengan ca-
ra si penjual dan si pembeli menyentuh baju sa-
lah seorang dari mereka atau berangnya, Setelah-
Jual beli harus tanpa diketahui barangnya atau
saling rldlo. ( Sayyid Sabiq, XII, 1987 : 75 ).

9, Jual beli muhagalah, yaitu jual beli tanaman de
ngan takaran tanaman yang dikenal,
( sayyid Sabiq, XII, 1987 : 76 ).

E., Perjanjian Jual Beli.

a, Pengertian Perjanjian,

Secara etimologis perjanjian ( yang dalam
Bahasa Arab diistilahkan dengan Mu'ahadal Ittifa'.
.', Akad ) atau kontrak dapat diartikan sebagai :

T Perjanjian atau persetujuan adalah suatu

| perbuatan di mana seseorang atau lebih me-
ngikatkan dirinya terhadap seseorang lain
atau lebih,

| ( Drs. H. Chairuman Pasaribu dan Suhrawar -
di Ko LubiS, SoHo I' 199& s 1 ).

Menurut lughah ( bahasa ), adalah :
VF>:Q(_L,4>:x>j )_‘..{3¢5LLQ> LIF’ZT;’.5‘9:9 ‘LQ:QA‘
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" Rabath ( mengikat ), yaitu mengumpulkan dua
tepi tali dan mengikat salah satunya dengan yang
lain seningga bersambung, lalu keduanya menjadi
sebagai sepotong benda ",

(Prof, Dr, TM, Hasbi Ash Shidaiqy, 1974 : 21 ).
Dan 'uqdah itu adalah :

N A

" Sambungan yang memegang kedua tepi itu dan me-

ngikatnya ",

Atau " uqud " (jama® dari 'agad) yang berarti

e

simpulan, perikatan, perjanjian, pezmufakatan (

ittifaq ).

Merurut istilah fugaha antara lain dikemukakan
" ! by
M@;«M@J&JMQ‘%‘*‘ Y

" Perikatan adalah ijab dan gabul ( serah terima )
mermarut bentuk yang disyari'atkan agama, nampak
bekasnya pada yang di agadkan itu ",

( DR, H. Hamza..Ya'qub, 1992 : 72).

Sedangkan WJS. Poerwadarminta memberikan
definisi atau pengertian perjanjian.tersebut se-

bagai berikut :

" Persetujuan (- tertulis atau dengan 1li -
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san ) yang di buat oleh dua plhak atau lebih ya -
ng mana beraanal akan mentaatl apa yang tersebut
dimm&mwnmm”

( WIS, Poerwadarminta, 1986 s Loz ).

Adapun pengertian jual beli, sebagai mana
yang sudah diuraikan di muka, bahwa jual beli :
Menurut lughsh ( Bahasa ) adalah memberikan se -
suatu barang untuk menerima sesuatu yang lain a-
tau menyerahkan barang ( yang telah diverikan -
harga ) dem mengambil harga atas barang tersebut,
atau mengambil barang yang telah dihargai dan .
menyeréhkan nilai harga atas barang tersebut.

( Lois Ma'luf, 1960 : 57 ).

Dan menurut istilah adalah " sesuatu pe-
nguasaan harta dengan menggunakan harta yang la-
in atas dasar rela sama rela ", ( Ash Shan'ani,-
IIT : 3 ). Atau pertukaran harta dengan harta
yang*lain atas dasar rela sama rela, atau memin-
dahkan milik dengan sesuatu ganti menurut cara

yang benar, ( Sayyit Sabig, 1990 : L7 ).

Dari definisi-definisi yang telah dikemu'-
kakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, per-
janjian jual beli adalah :

» Suatu perbuatan kesepakatan baik dengan g gara

tertulis atau dengen lesan, antara seseorang . .-
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atau beberapa orang ( antara dua pihak ) untuk
melakukan sesuatu perbuatan tertentu di mena pi-
hak yang éatu menyanggupi akan menyéréhkan hak
milik atas suatu berang, sedang pihak yang lain
akan menyanggupi akan membayar sejumlah uang atu

barng sebagai harganya,.

Sebuah agad dinyatakan sah apabila diser -
tai dengan lafazh Jjual dan bell. Bentuk kata ker
Jja yang di pakai adalah kata kerja masa lalu
(shighah madiysh). Misalnya penjual berkata, " te
lah kujual padamu *, kemudian penjual berkata,

" telah kubeli darimu ", Hal ini telah diperse -
lisihkan oleh para fugaha, yang pada garis be -
sarnya dapat .Aibagi kepada tiga pendapat :

Pendapat pertama : Tidak sah aqad itu kecuali de
ngan shighat, yakni suatu bentuk perkataan ( 1a-
fadh ) yang diucapkan oleh kedua belah pihak ya-
melakukan agad, Ketentuan ini berlaku dalam jual
béli, sewa-menyewa, hibah dan lain sebagainya,

Pendapat kedua : Agak itu sah dilakukan dengan
perbuatan ( af'al ) bagi hal-hal yang biasanya
dilakukan dengan perbuatan, seperti Jual beli,
‘mu'athah ( saling memberi ); wagaf pendirian mas
Jid dag lain sebagainya. ( Dr. H, Hampah Ya'qub-

1992 + 73 ),
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Pendapat ketiga : B8etiap agad itu sah dilakukan
dengan cara apa Saja yang menunjukkan kepada mak -
sudnya, baik perkataan maupun perbuatan, Maka se-
gala sesuatu yang telah di pandang oleh manusia
sebagai jual beli maka itulah jual beli.dan apz/ya
ng dipandang sebagai sewa-menyewa maka itulah sewa
-menyewa, sekalipun terdapat perbedaan istilah da-

lam lafadh dan perbuatan ,
( Dr, H, Hamzah Ya'qub, 1992 : 73 ).

Syarat-syarat sahnya Agad ( perjanjian )

1. Tidak menyalahi hukum syari' ah yang disepakati

adanya, Sabda Rasulullah saw :
o Yo dblogd alii S B L G k

sl
" Segala bentuk persaratan yang tiadak ada da-
lam kitab Allah adalah bathil, sekalipun seratus
sarat. " ( Sayyid Sabiq, 1993 : 178 )

Maksudnya bahwa perjanjian yang diadakan
oleh para pihak itu bukanlah perbuatan yang
bertentangan aengan hukum atau perbuatan yang
melawan hukum syari'ah, sebab perjanjian yang
bertentangan dengan hukum syari'ah adalah ti-
dak sah, dan dengan sendirinya tidak ada kewa-
Jiban bagli masng-masing pihak untuk menepati -
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atau melaksanakan perjanjian tersebut,

Harus sama ridha dan ada pilihan, Karena pemak
saan menaf ikan kemauan, tidak ada :penghargaan
terhadap aqad yang tidak memenuhi kebebasannya,
( sayyid sabig, 1995 : 179 ).

- Maksutnya perjanjian yangldiadakan gqleh
para pihak haruslah didasarkan kepada kesepa -
katan kedua belah pihak, yaitu masing-masing "
pihak ridha 2tau rela akan isi perjanjian ter-
sebut, atau harus merupakan kehendak bebas ma-
sing-masing pihak,

(Drs..H, Chairuman Pasaribu, Suhrawardi K. Lu=
bis, S,H., I, 1994 : 3),

" Firman Allah

C}L.’»L:J (g_,&g’\é ‘LH(Q(

" Dan jika kamu menakuti penghianatan dari

" suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian

itu kepada mereka dengan jujur, Sesungguhnya -
Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhi-
anat,"” ( Al- Qurtan, 8 : 58 ).

( Dépag RI, 1989 : 270 ).
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3, Harus jelas dan gamblang, tidak samar _dan terw
sembunyi, Maksutnya apa yang diperjanjikan gleh
para pihak harus terang tentang apa yang'méhja-
di isi perjanjian, sehingga tidak mengakibatkan

_terjadinya kesalah pahaman di antara para. pihak
fentang apa yang telah mereka perjanjikan dike-

mudian hari.



